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LAMPIRAN  
 

Lampiran 1. Hasil Pemeriksaan Darah Lengkap Pasien Roska  

PEMERIKSAAN 
HASIL 

SATUAN 
KISARAN 
NORMAL 29/01/21 01/02/21 

08/02/21 
15/02/21 

(duplo) 

Hematologi 

WBC  17.3 36.8  31.8  33.3 x103/uL 6.0 – 17.0 
Limfosit  0.9 2 3.8 2.4 x103/uL 1.0 – 4.8 
Monosit 0.2 0.4 0.8 0.5 x103/uL 0.15 – 1.35 
Eosinofi 1.2 1.2 0.6 1.2 x103/uL 0.01 – 1.25  
Granulosit  15 33.2 26.6  29.2 x103/uL 3.5 – 14.0  
RBC  6.14 6.31 6.14 6.44 x106/uL 5.5 – 8.5 
Hb  15.1 15.4 14.7  15.2 g/dL 12.0 – 18.0 
HCT  42.6 43.5 43.3 44.8 % 37.0 – 55.0  
MCV  69.4 68.9 70.5 69.6 fL 60.0 – 77.0  
MCH 24.6 24.4 23.9 23.6 Pg 19.5 – 24.5  
MCHC 35.4 35.4 33.9  33.9 g/dL 32.0 – 36.0  
RDW 11.6 12 12.2 12.8 % 12.0 – 16.0  
Trombosit 205 346 909 1004 x103/uL) 200 – 500  
PCT 0.17 0.26 0.69 0.78 % 0.0 – 2.9  
MPV 8.2 7.6 7.6 7.8 fL 6.7 – 11.0  
PDW 14.2 14.4 15 15.5 % 0.0 – 50.0  

Kimia Darah 

AST/SGOT  364 79 104 43 U/L 8.9 – 48.5  
ALT/SGPT 369 304 453 192 U/L 8.2 – 57.3  
Total Protein 7.6 6.6 6 7.4 g/dL 5.4 – 7.5  
Albumin  3.3 2.7 3.7 3.7 g/dL 2.6 – 4.0  
Globulin  4.3 3.9  2.3 3.7 g/dL 2.7 – 4.4  
Rasio A/G 0.77 0.69  1.61 1.00   
Total Bilirubin 1.028 4.995 2.748  0.483 mg/dL 0.07 – 0.61 

ALP  1877 
(duplo) 

3009 
(duplo) 2071 1114 U/L 10.6 – 

100.7  

Kolesterol - 224.8 - - Mg/dL 115.6 –
252.7 

BUN  129.6 272.5 47 115.8 mg/dL 10-20  
 Kreatinin  4.2 4.4 1.3 1.6 mg/dL 1 -2  
Glukosa 83.2 56.6 113 40 mg/dL 60 - 100 

Keterangan : WBC: white blood cell; RBC: red blood cell; Hb: hemoglobin; HCT: hematokrit; MCV: 
mean corpuscular volume; MCH: mean corpuscular hemoglobin; MCHC: mean corpuscular 
hemoglobin concentration; RDW: red cell distribution width; PCT: procalcitonin; MPV: mean 
platelet volume; PDW: platelet distribution width: AST: aspartate transaminase; SGOT: serum 
glutamic oxaloacetic transaminase; ALT : alanine transaminase; SGPT: serum glutamic pyruvic 
transaminase; ALP: alkaline phosphatase; BUN: blood urea 
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Lampiran  2 Tabel tata laksana obat-obatan yang digunakan sebagai treatment pada pasien Roska 
 
Nama Obat (Nama dagang 
atau nama lain) Indikasi  Dosis/rute/durasi  Formulasi 

Ampicillin  Antibiotik B-laktam yang 
bekerja menghambat sintesis 
dinding sel bakteri  

Ampicillin natrium : 
10 – 20 mg/kg q6-8h 
IV, IM,SC atau 20 – 
40 mg.kg q8h PO 
Ampicillin trihidrat : 
Dosis anjing 10 – 50 
mg.kg q12-24h IM, 
SC. Dosis kucing 10 – 
20 mg/kg q12-24h 
IM,SC 

Kapsul 250, 500 mg 
Vial (ampicillin natrium) 
125, 250, 500 mg 
Vial (ampicillin trihidrat) 
10 dan 25 gr  

Doksisiklin  Antibiotik yang sama dengan 
tetrasiklin. Mekanisme kerja 
tetrasiklin adalah terikat dengan 
subunit ribosim 30s dan 
menghambat sintesis protein. 
Biasanya bersifat bakteriostatik 
spektrum luas termasuk bakteri, 
beberapa protozoa, Rickettsia, 
Ehrlichia; juga digunakan 
sebagai penanganan penunjang 
pada penyakit cacing jantung  

5 mg/kg q12h atau 10 
mg/kg q24h IV, IM, 
SC 
 

Suspensi oral 10 mg/mL 
Vial injeksi 100 mg  
Doksisiklin hiklat tablet 
atau kapsul 50, 100 mg  
Doksisiklin monohidrat 
tablet atau kapsul 50 atau 
100 mg  

Ondansetron  Obat anti-emetik yang bekerja 
dengan menghambat ajsu 
serotonin (menghambat reseptor 

0,5 – 1,0 mg/kg IV 
atau PO, 30 menit 
sebelum pemberian 

Tablet 4 mg, 8 mg  
Injeksi 2 mg/mL 
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5-HT3). Obat diberikan untuk 
menangani atau mencegah 
muntah akibat kemoterapi atau 
penyakit GI 

obat kanker. Untuk 
mengendalikan 
muntah akibat 
penyebab lainnya, 
disarankan diberikan 
dosis rendah 0,1 – 0,2 
mg/kg IV q6-12h  

Sirup 4 mg/5 mL  
 

Inpepsa (Sucralfate)  Pengobatan ulkus mulut, 
esofagus, gastrikal, dan 
duodenum. Obat ini juga 
digunakan untuk mencegah 
erosi lambung yang diinduksi 
obat misalnya asprin. Sukralfat 
telah digunakan pada pasien 
manusia dengan hiperfosfatemia 
sekunder akibat gagal ginjal dan 
berpotensi dapat berguna pada 
hewan  

Anjing besar : 1 ml PO 
q8h, Anjing kecil : 0,5 
ml PO q12h, q8h.   

Suspensi 200 ml  

Fentanyl  Pada hewan, injeksi fentanul 
digunakan pada anjing dan 
kucing untuk mengontrol rasa 
nyeri pasca operasi dan dalam 
pengendalian nyeri yang parah 
akibat nyeri kronis, umpul dan 
nonspesifik.  

Anjing : 0,002 – 0,01 
mg/kg IV, IM  
Kucing : 0,001 – 
0,005 mg/kg IV, IM  
Durasi : 0,5 – 2 jam  
 
Infus kecepatan 
konstan : 0,003 mg/kg 
dosis awal, dilanjutkan 

Injeksi: 250 ug/ 5mL  
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dengan 0,005 
mg/kg/jam IV pada 
anjing atau 0,002 
mg/kg/jam pada 
kucing  

Ornipural solution Menstimulasi aktivitas 
hepatodigestif pada gangguan 
pencernaan dan gagal ginjal  

Anjing dan kucing :  
2-5 ml 

Injeksi steril sediaan 100 
ml  

Hematodin  Hematopoietika dengan indikasi 
untuk meningkatkan nafsu 
makan, anemia akibat 
kekurangan makanan dan akibat 
infeksi bakteri, diare, 
meningkatkan kondisi dan 
stamina pada saat kebuntingan, 
dan pertumbuhan bulu pada 
anjing  

Anjing : 1 ml per 5 
kgBB q24h  
Kucing : 0,5 – 2 ml 
tergantung berat badan 
tiap harinya  
Rute pemberian : IV, 
SC, IM  

Injeksi steril sediaan 100 
ml  

Biodin  Penguat otot dan meningkatkan 
daya tahan tubuh. Indikasi 
biodin untuk stimulasi tubuh 
secara umum terutama pada 
tonus otot dari semua spesies 
hewan.  

Anjing : 2 – 5 ml  
Kucing : 1 ml  
 
Rute : IM sebanyak 
q8h- q6h; IV 2-5 hari 
setiap bulan  

Larutan injeksi steril 
dengan sediaan 100 ml  

Urdafalk (ursodeoxycholic 
acid) 

Pada hewan kecil, ursodiol 
berguna sebagai terapi 
tambahan untuk manajemen 

Anjing : 5 – 15 mg/kg 
PO q12h 
immunosuppressive 

Kapsul : 300 mg  
Tablet : 250 mg, 500 mg  
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medis batu empedu yang 
mengandung kolesterol dan/atau 
pada pasien yang memiliki 
penyakit hati kronis, terutama 
dimana kolestasis (toksisitas 
empedu). Manfaat ursodiol 
dalam mengobati penyakit 
hepatobilier anjing atau kucing 
tidak diketahui, tetapi mungkin 
dapat membantu memperlambat 
perkembangan gangguan hati 
inflamasi, terutama hepatitis 
autoimun dan hepatotoksisitas 
akut 

terapi; 10 – 15 mg/kg 
PO once daily. Untuk 
hepatitis kronis, 
fibrosis dan sirosis, 
dosis : 11 – 15,4 
mg/kg PO once daily 
or twice daily  
Kucing : 10 – 15 
mg/kg PO once daily; 
10 mg/kg.day PO.   

 
 

Curcuma sanbe  
(Curcuma xanthorrhiza 
rhozoma /temulawak)  

Meningkatkan nafsu makan, 
membantu menjaga fungsi hati 
agar tetap sehat  

Anjing dan kucing : 
1/3 tablet  

Tablet 20 mg  

HP Pro  
Obat herbal : biolife HP Pro 
Plus mengandung Schizandrae 
fuctus exractum siccum  

Membantu meningkatkan fungsi 
hati pada gangguan atau 
penyakit hati kronis dengan 
adanya peningkatan AST dan 
ALT 

Anjing dan kucing : 
1/3 dari isi 1 kapsul  

Kapsul 10 mg  

Nutriflam  Obat yang biasa digunakan 
untuk meredakan peradangan 
pada infeksi ataupun setelah 
prosedur pembedahan (operasi). 
Mengandung 3 bahan aktif 
berupa serratiopeptidase, 

Anjing dan kucing ; 
1/3 dari isi 1 kapsul  

Kapsul 20 mg  
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pankratin, lechitin sehingga 
ampuh mempercepat 
penyembuhan radang 

Methylcobalamin  Vitamin B12 yang memiliki 
peran penting terhadap 
pembentukan sel darah merah, 
metabolisme sel tubuh dan sel 
saraf  

Anjing : ¼ dari tablet Tablet : 500 mg  

NBB (N - Butylscopolamine 
Bromide) 

Antispasmodik yang 
mengurangi rasa sakit dengan 
bertindak pada kejang otot yang 
menyebabkan rasa sakit  

Anjing : 10 mg/kg  Tablet : 100 mg  

Sumber : Plumb, 2018; Tilley dan Smith, 2016
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Lampiran 3. Tabel observasi Roska selama di rawat inap 
 

Tanggal 

Keadaan umum (keaktifan, appetite, 
turgor, BAB dan BAK, suhu, 

mukosa, perkembangan penyakit, 
dll) 

Pengobatan 

29/01/21 

Muntah 
Ada jendolan di abdomen  
Dehidrasi  
Lethargy  
X-ray Dx : hernia inguinal  

X-RAY : Drh. Rotoro 
Ambil darah untuk cek 
lab 
Infus IV RL  
Ondansetron IV 
 
 
Hasil darah terlampir 
(lampiran 1).  
  

30/01/21 Pagi 
T : 37,5oC 
Makan disuap tapi sedikit  
COR : mur-mur 
Infus ok 
Tidak muntah 
Masih pucat  
X-ray Dx : Hernia Inguinal  
Tidak BAB dan BAK 
 
Sore 
T : 38,2oC 
Makan disuap  
COR : mur-mur  
muntah  
Mukosa pucat 
 

Ampicillin IV 
Ondansetron IV 
Hembio IM  
USG : Drh. Putri  
XRAY : Drh. Toro  
 
 
 
 
 
Cek lab lagi tgl 1. Better 
bisa operasi  

31/01/21 Pagi  
T : 37, 5oC 
Infus bengkak, pindah kiri  
COR : murmur  
Makan disuap  
 
Sore 
Muntah +++ 
T : 39 
Jaundice  
Abdomen tegang  

Ampicillin IV 
Ondansetron IV 
Hembio IM  
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BAK ok  
Infus ok  

01/01/21 Pagi  
T : 38,4 
Makan disuap  
Tidak muntah  
Belum BAB  
Jaundice  
Perut tegang  
 
Sore 
T : 38,7  
Makan disuap  
Tidak muntah  
Tidak BAB  
Jaundice  
Jendolan hernia terkesan membesar  

Fentanyl IV 
Ganti pakan hepatic RC 
Ampicillin IV 
Ondansetron IV 
Hembio IM  
Cek lab  
 
 
 
+ ornipural 2cc IV  
 
 

02/02/21 Pagi 
T : 37,6 
Makan disuap  
Jaundice  
Tidak muntah  
Hernia membesar  
Tidak BAB  
BAK ok  
Infus ok  
 
Sore 
T: 38  
Makan disuap  
Tidak muntah  
Hernia membesar  
Tidak BAB  
Jaundice  
Agresif  
BAK ok  
Muntah setelah pengobatan  

Ampicillin IV 
Ondansetron IV 
Hembio IM  
 
 
 
 
 
 
 
 
+ Fentanyl IV 
 

03/02/21 Pagi  
T : 37,8 
Makan disuap (mau sedikit)  
Tidak muntah  
BAB +  
BAK -  
Jaundice  

Ampicillin IV 
Ondansetron IV 
Hembio IM  
Inpepsa PO  
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Perut tegang  
 
Sore 
T : ok  
Makan disuap  
Tidak muntah  
Tidak BAB  
Jaundice  
Jendolan hernia terkesan membesar 

 
 

04/02/21 Pagi  
T : 38 
Makan disuap sudah lumayan lahap 
Tidak muntah  
Belum BAB  
Belum BAK 
Jaundice  
Perut tegang 
Tidak aktif  
 
Sore 
T : 38,9  
Makan disuap  
Tidak muntah  
Tidak BAB  
Jaundice  
Jendolan hernia terkesan membesar 
Tidak aktif  

Ampicillin IV 
Ondansetron IV 
Hembio IM  
Inpepsa PO  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Saran : cek lab tanggal 
6/2/21  

05/02/21 Pagi  
T : 38,8 
Makan disuap  
Tidak muntah  
Belum BAB  
BAK warna kuning pekat  
Jaundice  
Perut tegang  
 
Sore 
T : 38,4  
Makan disuap  
Tidak muntah  
Tidak BAB  
Jaundice  
Hernia membesar  

Ampicillin IV 
Ondasetron IV 
Ornipural IV 
Hembio IM  
 
Obat oral diberikan sore  
 
R/ Doxycycline  
     HP pro  
     Curcuma  
     Urdafalk  
 
R/ Nutriflam  
     Methylcobal 
     NBB  
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06/02/21 Pagi  
T : 38 
Makan disuap kurang ok  
Tidak muntah  
BAB +  
BAK -  
Jaundice  
Perut tegang  
 
Muntah pukul 9.00 (muntah kuning)  
 
Sore 
T : 38,7  
Makan disuap  
Tidak muntah  
Tidak BAB  
Jaundice  
Perut tegang  
Ganti infus  
 

Obat oral  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
+ ondansetron IV 
 
 
 
 
 

07/02/21 Pagi  
T : 38,4 
Makan disuap ok 
Tidak muntah  
Belum BAB  
BAK +  
Jaundice  
Perut tegang  
 
Sore 
T : 38,9  
Makan disuap  
Tidak muntah  
Tidak BAB  
BAK +  
Jaundice  
Perut tegang  
 

Obat oral  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
+ ondansetron IV  

08/02/21 Pagi  
T : 38,8  
Makan disuap ok   
Tidak muntah  
BAK +  
Belum BAB  

Obat oral  
 
 
Periksa hematologi dan 
kimia darah. Hasil 
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Jaundice  
Perut tegang  
 
Sore 
T : 38 
Makan disuap  
Tidak muntah  
Tidak BAB  
Jaundice  
Jendolan hernia terkesan membesar 

terlampir pada lampiran 
1.  

09/02/21 Pagi  
T : 38,4 
Makan disuap lumayan  
Tidak muntah  
BAB ok  
BAK belum   
Jaundice  
Perut tegang  
 
Sore 
T : 38,6  
Makan disuap  
Tidak muntah  
Tidak BAB 
BAK ok   
Jaundice  
Perut tegang  

Obat oral  

10/02/21 Pagi  
T : 38 
Makan recovery sendiri   
Tidak muntah  
Belum BAB  
Jaundice  
Perut tegang  
Mata kotor  
 
Sore 
T : 38,7  
Makan sendiri   
Tidak muntah  
Tidak BAB  
Jaundice  
Perut tegang  
 

Obat oral  
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11/02/21 Pagi  
T : 38,4 
Makan disuap  
Tidak muntah  
Belum BAB  
BAK ok  
Jaundice  
Perut tegang  
 
Sore 
T : 38  
Makan disuap  
Tidak muntah  
BAB ok  
BAK ok  
Jaundice  
Jendolan hernia terkesan membesar 

Obat oral  
 
R/ Doxycycline  
     HP pro  
     Curcuma  
     Urdafalk  
 
R/ Nutriflam  
     Methylcobal 
     NBB  
 

12/02/21 Pagi  
T : 38, 6 
Makan disuap  
Tidak muntah  
Belum BAB  
BAK ok  
Jaundice  
Perut tegang  
 
Sore 
T : 38,8 
Makan disuap  
Tidak muntah  
Tidak BAB  
Jaundice  
Hernia terkesan membesar 

Obat oral  

13/02/21 Pagi  
T : 38,4 
Makan sendiri  
Tidak muntah  
Belum BAB  
BAK ok  
Jaundice  
Perut tegang  
 
Sore 
T : 38  

Obat oral  
 
Lepas infus  
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Makan disuap  
Tidak muntah  
Tidak BAB  
Jaundice  
Hernia membesar  

14/02/21 Pagi  
T : 38,4 
Makan disuap  
Tidak muntah  
BAB lembek  
BAK ok  
Jaundice (slightly)  
Perut tegang  
Hernia besar 
 
Sore 
T : 38   
Makan disuap  
Tidak muntah  
BAB lembek dan ada darah  
Tidak BAK   
Jaundice (slightly)  
Hernia membesar 
 

Obat oral  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
+ inpepsa PO 
 
 
 
 
Saran untuk cek lab tgl 
15/02/21  

15/02/21 Pagi  
T : 38,6 
Makan disuap  
Tidak muntah  
BAB ok  
BAK -  
Jaundice slightly   
Perut tegang  
 
Sore 
T : 38 
Makan disuap  
Tidak muntah  
Tidak BAB  
Jaundice  
Jendolan hernia terkesan membesar 

Pakan mix hepatic dan 
recovery ½  
 
Obat oral + inpepsa PO 
 
Ambil darah, hasil 
pemeriksaan hematologi 
dan kimia darah terlampir 
di lampiran 1.  
 
 
Owner sudah setuju 
untuk operasi. Atur 
jadwal  

16/02/21 Pagi  
T : 38,4 
Makan disuap ok  
Tidak muntah  

Obat oral + inpepsa PO 
 
Pasang tubular bandage 
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BAK ok  
Belum BAB  
Jaundice berkurang  
Perut tegang  
 
Sore 
T : 38,7  
Makan disuap ok   
Tidak muntah  
Tidak BAK  
Tidak BAB  
Jaundice berkurang 
Hernia besar  

17/02/21 Pagi  
T : 38,7  
Makan sendiri  
Tidak muntah  
BAK ok  
Belum BAB  
Jaundice berkurang 
Perut tegang  
Obat disuap madu baru mau  
 
Sore 
T : 38,5 
Makan sendiri  
Minum obat campur madu   
Tidak muntah  
BAK ok  
Tidak BAB  
Jaundice berkurang  
Hernia membesar 

Obat oral  
 
R/ Doxycycline  
     HP pro  
     Curcuma  
     Urdafalk  
 
R/ Nutriflam  
     Methylcobal 
     NBB  
 

18/02/21 Pagi  
T : 38 
Makan disendiri  
Tidak muntah  
BAK ok  
Belum BAB  
Jaundice berkurang  
Perut tegang  
 
Sore 
T : 37,5 
Makan disendiri 

Obat oral 
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Tidak muntah  
BAK ok  
Tidak BAB  
Jaundice berkurang  
Hernia tmembesar 

19/02/21 Pagi  
T : 38,2 
Makan disendiri  
Tidak muntah  
BAB ok  
BAK ok 
Jaundice berkurang  
Perut tegang  
 
Sore 
T : 38 
Makan disendiri  
Aktif   
Tidak muntah  
BAB ok  
BAK ok   
Jaundice (-)  
Hernia membesar 

Obat oral  
 
Cek lab hematologi dan 
kimia darah  
Hasil ok, bisa operasi.  
Tgl 20/02/21  
 
 

20/02/21 Pagi  
T : 38,4 
Makan sendiri  
Tidak muntah  
Belum BAB  
Jaundice (-)  
Perut tegang  
 
Sore 
T : 38,6 
Makan sendiri  
Tidak muntah  
BAK ok  
BAB ok  
Jaundice (-)   
Hernia besar  

Hasil lab ok 
 
Kaloxy IM  
Hembio IM  

21/02/21 Pagi  
T : 38 
PUASA   
Tidak muntah  
BAB ok  

Pasang infus  
Vetoxy IV  
Operasi dengan drh. Titus  
Op : hernia + OH   
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BAK ok  
Jaundice (-)  
Perut tegang  
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Lampiran 4. Salinan resep obat minum untuk pasien Roska  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

R/ Doxycycline      18 mg  

     HP pro       1/3 

     Curcuma       1/3 

     Urdafalk      27 mg  

m.f.l.a. pulv..d.t.d. NO. XIV  

s. 2dd. 1caps. PO 

 

R/ Nutriflam      ¼ 

     Methycobal      ¼ 

     NBB (N-Butylscopolamine 

     Bromide)      36 mg  

m.f.l.a. pulv..d.t.d. NO. XIV  

s. 2dd. 1caps. PO 
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